BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Karakter demografis responden adalah sebagai berikut:

a. Pada angkatan 2019, responden perempuan sebanyak 47 orang
(23,62%), responden laki-laki sebanyak 17 orang (8,54%) dan rerata
usia 20,76 tahun.

b. Pada angkatan 2020, responden perempuan sebanyak 35 orang
(17,60%), responden laki-laki sebanyak 17 orang (8,54%) dan rerata
usia 19,76 tahun.

c. Pada angkatan 2021, responden perempuan sebanyak 58 orang
(29,15%), responden laki-laki sebanyak 25 orang (12,56%) dan
rerata usia 18, 63 tahun.

d. Pada keseluruhan responden, responden perempuan sebanyak 140
orang (70,4 %), responden laki-laki sebanyak 59 orang (29,6%) dan
rerata usia 19,61 tahun.

Perbandingan jenis frekuensi penerapan dari tiap sub komponen strategi

manajemen sumber daya pada masing-masing dan keseluruhan

angkatan adalah sebagai berikut:
a. Sebagian besar responden angkatan 2019:
i.  Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management
ii.  Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning

environment management
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Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen
learning time management

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen
effort regulation

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen help

seeking

b. Sebagian besar responden angkatan 2020:

Vi.

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
environment management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
time management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen effort
regulation

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning

Jarang/kadang menerapkan strategi belajar sub komponen

help seeking

c. Sebagian besar responden angkatan 2021:

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen

resources management
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Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
environment management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
time management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen effort
regulation

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen help

seeking

d. Sebagian besar dari keseluruhan responden:

Vi.

Cukup sering menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
environment management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen learning
time management

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen effort
regulation

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning

Selalu menerapkan strategi belajar sub komponen help

seeking



3. Distribusi strategi belajar berdasarkan jenis frekuensi penggunaannya

pada masing-masing dan keseluruhan angkatan

a. Sebagian besar responden angkatan 2019:

Selalu menerapkan strategi belajar rutin menghadiri kegiatan
belajar terjadwal/ tidak membolos sub komponen learning
time management.

Cukup sering menerapkan strategi belajar tetap mengikuti
kuliah/diskusi dengan serius meskipun banyak gangguan
teknis audiovisual/koneksi internet sub komponen effort
regulation.

Jarang/Kadang menerapkan strategi belajar mengumpulkan
sumber audiovisual atau audio (video animasi, video dari
YouTube) sebagai sumber belajar utama subkomponen
resources management dan selama kuliah/diskusi tidak lebih
mengandalkan hasil menyimak penjelasan tutor dan ikut
berpendapat subkomponen peer learning.

Tidak pernah menerapkan strategi belajar mengumpulkan
buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber

belajar utama sub komponen resources management.

b. Sebagian besar responden angkatan 2020:

Selalu menerapkan strategi belajar rutin menghadiri kegiatan
belajar terjadwal/ tidak membolos sub komponen learning
time management dan strategi memperhatikan batas waktu

yang diberikan oleh dosen sub komponen effort regulation.
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Cukup sering menerapkan strategi belajar selama
kuliah/diskusi tidak lebih mengandalkan hasil menyimak
pendapat teman dan ikut berpendapat sub komponen peer
learning.

Jarang/Kadang menerapkan strategi belajar mengumpulkan
modul praktikum sebagai sumber belajar utama sub
komponen resources management.

Tidak pernah menerapkan strategi belajar mengumpulkan
buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber

belajar utama sub komponen resources management.

c. Sebagian besar responden angkatan 2021

Selalu menerapkan strategi belajar rutin menghadiri kegiatan
belajar terjadwal/ tidak membolos sub komponen learning
time management.

Cukup sering menerapkan strategi belajar mengumpulkan
materi kuliah (ppt/catatan kuliah) sebagai sumber belajar
utama sub komponen resources management.
Jarang/Kadang menerapkan strategi belajar bertanya kepada
dosen/tutor terkait materi yang belum dipahami sub
komponen help seeking.

Tidak pernah menerapkan strategi belajar mengumpulkan
buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber

belajar utama sub komponen resources management.

d. Sebagian besar dari keseluruhan responden:



Selalu menerapkan strategi belajar rutin menghadiri kegiatan
belajar terjadwal/ tidak membolos sub komponen learning
time management.

Cukup sering menerapkan strategi belajar tidak menyerah
atau hanya mempelajari bagian yang mudah saja meskipun
menjumpai tugas yang sulit dalam diskusi kelompok PBL
sub komponen effort regulation.

Jarang/Kadang menerapkan strategi belajar bertanya kepada
dosen/tutor terkait materi yang belum dipahami dalam
diskusi kelompok PBL sub komponen help seeking.

Tidak pernah menerapkan strategi belajar mengumpulkan
buku yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber

belajar utama sub komponen resources management.

4. Distribusi strategi belajar pada tiap sub komponen yang jarang/kadang-

kadang dan tidak pernah diterapkan oleh masing-masing dan

keseluruhan angkatan adalah sebagai berikut:

a. Sebagian besar responden angkatan 2019:

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen resources management yaitu mengumpulkan
sumber audiovisual atau audio (video animasi, video dari
YouTube) sebagai sumber belajar utama.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning environment management yaitu belajar di

tempat di mana bisa berkonsentrasi (meskipun mungkin tidak
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berlaku bagi orang lain) dan memastikan area belajar
rapi/tertata sebelum diskusi kelompok PBL (online
kamar/rumah, offline : ruang PBL).

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning time management yaitu memastikan
dapat memenuhi target membaca referensi yang disarankan
dalam diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen effort regulation yaitu memprioritaskan
penyelesaian tugas diskusi kelompok PBL dibandingkan
aktivitas yang lain.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen peer learning yaitu selama kuliah/diskusi tidak
lebih mengandalkan hasil menyimak penjelasan tutor dan ikut
berpendapat.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen help seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor
terkait materi yang belum dipahami dalam diskusi kelompok
PBL.

Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management yaitu mengumpulkan buku yang
dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama.
Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen

learning environment management yaitu belajar di tempat di



mana bisa berkonsentrasi (meskipun mungkin tidak berlaku
bagi orang lain).

ix. Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning time management yaitu menggunakan planner/
agenda/ catatan di kalender/ menulis pesan untuk diri sendiri
untuk tetap konsisten pada apa yang seharusnya dilakukan.

X.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
effort regulation yaitu tidak akan berhenti sebelum
menyelesaikan apa yang telah direncanakan meskipun merasa
malas atau bosan dalam diskusi kelompok PBL dan mereview
kembali tugas diskusi kelompok PBL kembali guna
memastikan telah dikerjakan dengan benar sebelum
menyerahkannya ke dosen.

xi.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning vyaitu selama kuliah/diskusi  tidak lebih
mengandalkan notulensi/catatan teman namun juga catatan
sendiri.

xii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen help
seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor terkait materi yang
belum dipahami dalam diskusi kelompok PBL.

b. Sebagian besar responden angkatan 2020:
I. Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub

komponen resources management yaitu mengumpulkan buku
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yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar
utama.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning environment management yaitu
Memastikan area belajar rapi/tertata sebelum diskusi
kelompok PBL (online : kamar/rumah, offline : ruang PBL).
Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning time management yaitu memastikan
dapat memenuhi target membaca referensi yang disarankan
dalam diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen effort regulation yaitu tidak akan berhenti
sebelum menyelesaikan apa yang telah direncanakan
meskipun merasa malas atau bosan dalam diskusi kelompok
PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen peer learning yaitu menyediakan waktu untuk
mendiskusikan materi diskusi kelompok PBL dengan
kelompok belajar.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen help seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor
terkait materi yang belum dipahami dalam diskusi kelompok

PBL.



vii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management yaitu mengumpulkan buku yang
dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama.

viii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning environment management yaitu menyiapkan area
Khusus belajar di  dalam kamar/rumah untuk diskusi
kelompok PBL.

ix. Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning time management yaitu menggunakan planner/
agenda/ catatan di kalender/ menulis pesan untuk diri sendiri
untuk tetap konsisten pada apa yang seharusnya dilakukan.

X.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
effort regulation yaitu mereview kembali tugas diskusi
kelompok PBL kembali guna memastikan telah dikerjakan
dengan benar sebelum menyerahkannya ke dosen

xi.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning yaitu menyediakan waktu untuk mendiskusikan
materi diskusi kelompok PBL dengan kelompok belajar.

xii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen help
seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor terkait materi yang
belum dipahami dalam diskusi kelompok PBL.

c. Sebagian besar responden angkatan 2021:
I. Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub

komponen resources management yaitu mengumpulkan
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sumber audiovisual atau audio (video animasi, video dari
YouTube) sebagai sumber belajar utama.
Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning environment management yaitu
menyiapkan area khusus belajar di dalam kamar/rumah untuk
diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning time management yaitu memastikan
dapat memenuhi target membaca referensi yang disarankan
dalam diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen effort regulation yaitu mereview kembali tugas
diskusi kelompok PBL kembali guna memastikan telah
dikerjakan dengan benar sebelum menyerahkannya ke dosen.
Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen peer learning yaitu selama kuliah/diskusi tidak
lebih mengandalkan hasil menyimak pendapat teman dan ikut
berpendapat.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen help seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor
terkait materi yang belum dipahami dalam diskusi kelompok

PBL.



vii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management yaitu mengumpulkan buku yang
dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama.

viii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning environment management yaitu menyiapkan area
Khusus belajar di  dalam kamar/rumah untuk diskusi
kelompok PBL.

ix. Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning time management yaitu menggunakan planner/
agenda/ catatan di kalender/ menulis pesan untuk diri sendiri
untuk tetap konsisten pada apa yang seharusnya dilakukan.

X.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
effort regulation vyaitu tidak akan berhenti sebelum
menyelesaikan apa yang telah direncanakan meskipun merasa
malas atau bosan dalam diskusi kelompok PBL.

xi.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning vyaitu selama kuliah/diskusi  tidak lebih
mengandalkan hasil menyimak penjelasan tutor dan ikut
berpendapat.

xii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen help
seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor terkait materi yang
belum dipahami dalam diskusi kelompok PBL.

d. Sebagian besar dari keseluruhan responden:
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Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen resources management yaitu mengumpulkan
sumber audiovisual atau audio (video animasi, video dari
YouTube) sebagai sumber belajar utama.
Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning environment management yaitu
Menyiapkan area khusus belajar di dalam kamar/rumah
untuk diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen learning time management yaitu memastikan
dapat memenuhi target membaca referensi yang disarankan
dalam diskusi kelompok PBL.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen effort regulation yaitu tidak akan berhenti sebelum
menyelesaikan apa yang telah direncanakan meskipun merasa
malas atau bosan dalam diskusi kelompok PBL.
Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen peer learning yaitu selama kuliah/diskusi tidak
lebih mengandalkan hasil menyimak penjelasan tutor dan ikut
berpendapat.

Jarang/kadang-kadang menerapkan strategi belajar sub
komponen help seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor
terkait materi yang belum dipahami dalam diskusi kelompok

PBL.



vii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
resources management yaitu mengumpulkan buku yang
dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama.

viii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning environment management yaitu menyiapkan area
Khusus belajar di  dalam kamar/rumah untuk diskusi
kelompok PBL.

ix. Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
learning time management yaitu menggunakan planner/
agenda/ catatan di kalender/ menulis pesan untuk diri sendiri
untuk tetap konsisten pada apa yang seharusnya dilakukan.

X.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen
effort regulation vyaitu tidak akan berhenti sebelum
menyelesaikan apa yang telah direncanakan meskipun merasa
malas atau bosan dalam diskusi kelompok PBL.

xi.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen peer
learning vyaitu selama kuliah/diskusi  tidak lebih
mengandalkan hasil menyimak penjelasan tutor dan ikut
berpendapat.

xii.  Tidak pernah menerapkan strategi belajar sub komponen help
seeking yaitu bertanya kepada dosen/tutor terkait materi yang
belum dipahami dalam diskusi kelompok PBL.

5. Strategi belajar lain yang disebutkan responden adalah menggunakan

alat tulis untuk membuat catatan berwarna (resources management),
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menggunakan recorder untuk merekam penjelasan materi oleh diri
sendiri (resources management), dan menggunakan teknik pomodoro.
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan tujuan

mengetahui strategi belajar SRL komponen manajemen sumber daya
yang sudah maupun yang belum digunakan selama masa PTMT,
sehingga dapat melakukan evaluasi diri dalam menyesuaikan proses
belajarnya di kemudian hari. Mahasiswa dapat mempertahankan strategi
belajar yang sudah cukup sering dan selalu diterapkan, serta terutama
berusaha meningkatkan frekuensi penerapan strategi belajar yang jarang
dan tidak pernah diterapkan angkatannya.

2. Bagi Institusi

a. Institusi dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai data
evaluasi  pelaksanaan  kurikulum ~ PTMT  sebagai  dasar
pengembangan kurikulum apabila di kemudian hari harus
menyelenggarakan PTMT kembali.

b. Berusaha memfasilitasi pembelajaran yang berkaitan dengan upaya
peningkatan strategi belajar yang belum/kurang diterapkan dengan
prioritas pada strategi belajar dengan proporsi terbanyak pada jenis
frekuensi penerapan “jarang/kadang” dan “tidak pernah”, yaitu sub
komponen learning time management dan peer learning. Institusi
dapat memicu peningkatan penerapan strategi learning time

management dengan menugaskan mahasiswa untuk membuat



planner/agenda mingguan atau per blok, membuat daftar hal yang
akan dilakukan dalam satu hari pada hari tertentu dalam satu
minggu, serta membuat daftar target bacaan referensi artikel/buku
terkait blok disertai ketercapaiannya yang dikumpul pada akhir blok.
Dalam usaha peningkatan penerapan strategi peer learning, institusi
dapat memfasilitasi mahasiswa untuk belajar berdiskusi secara aktif
di luar kegiatan PBL seperti kegiatan asistensi dengan kakak tingkat
mengenai materi diskusi kelompok baik sebelum maupun sesudah
diskusi PBL. Saran-saran tersebut sebaiknya dilaksanakan pada
mahasiswa semester awal.

Dalam usaha peningkatan penerapan strategi mengumpulkan buku
yang dipinjam dari perpustakaan sebagai sumber belajar utama, PIC
dapat memasukkan kegiatan reading textbook dan memberi
penugasan presentasi. Dalam usaha peningkatan penerapan strategi
bertanya kepada dosen/tutor terkait materi yang belum dipahami
dalam diskusi kelompok PBL , tutor dapat memberikan kesan bahwa
tutor tidak menitikberatkan pendapat atau pertanyaan pada benar
dan salah namun pada rasa ingin tahu dan keberanian berpendapat.
Institusi  juga dapat melakukan refreshing materi untuk
mempertahankan motivasi mahasiswa dalam belajar, mengingat
sebagian besar mahasiswa sering berhenti belajar jika merasa malas

atau bosan.
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d. PIC memasukkan nilai proses dalam nilai akhir blok agar mahasiswa
tidak hanya berfokus pada nilai akhir saja namun juga menghargai
prosesnya dalam mencapai nilai tersebut (proses belajar).

e. Institusi perlu memfasilitasi penelitian terkait gaya belajar dan
kebiasaan belajar serta tipe kepribadian mahasiswa guna
melengkapi analisis keterkaitan variabel-variabel tersebut dengan
penerapan strategi belajar mahasiswa dalam rangka meningkatkan
kualitas proses belajar mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian untuk mendalami gaya belajar dari
mahasiswa selama pembelajaran menurut persepsi tutor.

b. Peneliti dapat menambahkan strategi-strategi lain yang disebutkan
responden untuk memperkaya contoh-contoh strategi belajar dalam
kuesioner yang lebih relevan dengan kondisi calon responden.

c. Perlu dilakukan penelitian untuk mendalami strategi manajemen
sumber daya mahasiswa selama pembelajaran menurut persepsi

petugas perpustakaan.



